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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

Gambar 2. 1 Logo Skytar Ventures 

Skystar Ventures merupakan sebuah lembaga inkubator bisnis yang berada 

di bawah naungan Universitas Multimedia Nusantara dan didukung oleh Kompas 

Gramedia Group. Lembaga ini didirikan pada tahun 2013 dengan tujuan untuk 

mendukung pengembangan kewirausahaan, khususnya bagi mahasiswa dan pelaku 

usaha rintisan (startup) di tahap awal, berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

situs resmi Skystar Ventures dan Universitas Multimedia Nusantara. 

Dalam menjalankan perannya, Skystar Ventures menyediakan berbagai 

fasilitas dan program yang mendukung pengembangan bisnis, seperti ruang kerja 

bersama (coworking space), program inkubasi, mentoring, serta akses ke jaringan 

industri. Melalui fasilitas tersebut, peserta inkubasi dapat mengembangkan ide 

bisnis mereka menjadi lebih terstruktur dan siap untuk diuji di pasar. 

Selain itu, Skystar Ventures juga berperan sebagai penghubung antara dunia 

akademik dan industri. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pembelajaran secara 

teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis dalam membangun dan 

mengelola bisnis secara langsung. Hal ini menjadikan Skystar Ventures sebagai 

salah satu sarana penting dalam mendukung pertumbuhan ekosistem 

kewirausahaan di Indonesia. 

Secara keseluruhan, Skystar Ventures merupakan wadah yang mendukung 

pengembangan startup melalui pendekatan berbasis praktik, dengan menyediakan 
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fasilitas, bimbingan, serta jaringan yang relevan bagi pelaku usaha dalam 

mengembangkan bisnisnya. 

 

Gambar 2. 2 Coworking space Skystar Ventures 

Fasilitas coworking space yang disediakan oleh Skystar Ventures menjadi 

salah satu sarana pendukung dalam menunjang aktivitas inkubasi bisnis bagi 

mahasiswa dan startup binaan. Ruang kerja bersama ini digunakan untuk 

mendukung berbagai kegiatan pengembangan usaha, seperti diskusi tim, 

brainstorming ide bisnis, mentoring bersama advisor, hingga penyusunan strategi 

pengembangan startup selama program inkubasi berlangsung. 

Keberadaan coworking space memberikan suasana kerja yang mendukung 

kolaborasi dan produktivitas, sehingga peserta inkubasi dapat menjalankan proses 

pengembangan bisnis secara lebih terarah. Selain digunakan sebagai tempat 

bekerja, fasilitas ini juga menjadi media interaksi antar startup binaan untuk saling 

bertukar ide, pengalaman, dan masukan dalam proses membangun bisnis. 

Melalui penyediaan fasilitas tersebut, Skystar Ventures menunjukkan 

komitmennya dalam menciptakan ekosistem entrepreneurship yang mendukung 

pengembangan startup mahasiswa secara berkelanjutan. Dengan adanya 

lingkungan kerja yang kondusif dan profesional, peserta inkubasi dapat 
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memperoleh pengalaman praktik bisnis secara langsung serta meningkatkan 

kemampuan dalam bekerja secara tim, berkomunikasi, dan menyelesaikan 

permasalahan bisnis yang dihadapi selama proses pengembangan usaha 

berlangsung. 

 Sejarah Singkat Perusahaan 

Skystar Ventures merupakan sebuah lembaga inkubator bisnis yang didirikan 

pada tahun 2013 sebagai hasil kolaborasi antara Universitas Multimedia Nusantara 

dan Kompas Gramedia Group. Pembentukan lembaga ini dilatarbelakangi oleh 

kebutuhan akan wadah yang mampu mendukung perkembangan kewirausahaan, 

khususnya bagi mahasiswa dan pelaku usaha rintisan (startup) di Indonesia, 

berdasarkan informasi dari situs resmi Skystar Ventures. 

Sejak awal berdirinya, Skystar Ventures berfokus pada pengembangan bisnis 

tahap awal (early-stage startup) dengan menyediakan berbagai fasilitas pendukung 

seperti ruang kerja bersama (coworking space), program inkubasi, serta 

pendampingan dari mentor yang berpengalaman. Fasilitas tersebut dirancang untuk 

membantu pelaku usaha dalam mengembangkan ide bisnis menjadi model bisnis 

yang lebih matang dan siap bersaing di pasar, sebagaimana dijelaskan pada situs 

resmi Universitas Multimedia Nusantara. 

Dalam perkembangannya, Skystar Ventures terus memperluas perannya tidak 

hanya sebagai tempat kerja, tetapi juga sebagai pusat pengembangan 

kewirausahaan yang menghubungkan dunia akademik dengan industri. Melalui 

berbagai program seperti pelatihan, workshop, dan mentoring, Skystar Ventures 

memberikan dukungan yang komprehensif bagi para tenant dalam menjalankan dan 

mengembangkan bisnis mereka. 

Komitmen Skystar Ventures dalam mendukung pertumbuhan startup juga 

tercermin melalui berbagai pencapaian yang diraih. Salah satunya adalah 

pengakuan sebagai inkubator bisnis terbaik tingkat nasional oleh Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi pada tahun 2016. Penghargaan ini 
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menunjukkan peran aktif Skystar Ventures dalam mendorong inovasi serta 

perkembangan ekosistem kewirausahaan di Indonesia. 

Hingga saat ini, Skystar Ventures terus berperan sebagai platform yang 

mendukung lahirnya startup baru dengan menyediakan akses terhadap sumber 

daya, jaringan, serta bimbingan yang dibutuhkan. Dengan pendekatan yang 

berbasis praktik dan kolaborasi, Skystar Ventures diharapkan dapat terus menjadi 

salah satu pendorong utama dalam perkembangan kewirausahaan, khususnya di 

kalangan generasi muda. 

2.1.1 Visi dan Misi 

Visi 

Visi dari Skystar Ventures adalah menjadi wadah pengembangan startup yang 

mampu mendorong lahirnya wirausaha inovatif dan berdaya saing, khususnya di 

bidang teknologi dan industri kreatif, serta berkontribusi dalam membangun 

ekosistem kewirausahaan di Indonesia, berdasarkan informasi dari situs resmi 

Skystar Ventures. 

Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut, Skystar Ventures memiliki beberapa misi 

sebagai berikut: 

1. Menyediakan program inkubasi yang mendukung pengembangan 

bisnis dari tahap ide hingga siap untuk dipasarkan. 

2. Memberikan pendampingan (mentoring) oleh praktisi dan profesional 

yang berpengalaman di bidangnya. 

3. Menyediakan fasilitas pendukung seperti ruang kerja (coworking 

space) yang mendorong kolaborasi dan inovasi. 

4. Menghubungkan startup dengan jaringan industri, investor, serta 

komunitas bisnis yang relevan. 

5. Mendorong mahasiswa dan pelaku usaha untuk mengembangkan 

bisnis yang berkelanjutan serta memiliki nilai tambah bagi 

masyarakat. 
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Sumber: Website resmi Skystar Ventures 

 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi merupakan susunan yang menunjukkan pembagian tugas, 

wewenang, serta tanggung jawab dalam suatu perusahaan atau instansi. Dalam 

konteks Skystar Ventures, struktur organisasi dirancang untuk mendukung kegiatan 

inkubasi bisnis serta operasional program yang berjalan. 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Struktur Organisasi Skystar Ventures 

Sumber: Dokumentasi Skystar Ventures  

2.3 Kinerja Skystar Ventures 

Skystar Ventures merupakan inkubator bisnis Universitas Multimedia 

Nusantara yang berperan dalam mendukung pengembangan startup mahasiswa 

melalui penyelenggaraan Ideation Program. Program ini bertujuan untuk 

membekali peserta dengan kemampuan dalam memahami, mengidentifikasi, dan 
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menganalisis bisnis yang mereka bangun sendiri, serta mengembangkan 

kemampuan dalam merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 

strategi kewirausahaan. 

 

Selama periode pelaksanaan program, Skystar Ventures menyelenggarakan 

berbagai kegiatan yang dirancang untuk mendukung proses pengembangan bisnis 

peserta. Tahap awal dimulai dengan sosialisasi program dan proses registrasi 

peserta, dilanjutkan dengan penunjukan supervisor dan mentor yang akan 

mendampingi setiap tim selama mengikuti program inkubasi. Selain itu, Skystar 

Ventures juga menyediakan fasilitas ruang kerja (startup office) dan sistem 

pembelajaran berbasis Google Classroom sebagai sarana pendukung proses 

pembelajaran dan pengembangan bisnis. 

 

Gambar 2. 4 Ideation Program Activity Calendar 

Dalam aspek pembelajaran, Skystar Ventures menyelenggarakan workshop 

dan asynchronous learning yang dilaksanakan secara berkala selama bulan Februari 

hingga Mei 2026. Materi yang diberikan meliputi Entrepreneurship Mindset: 

Essential Traits and Behaviors as an Entrepreneur, Root Cause Analysis, Business 

Pivot, Setting Metrics & Goals, Market Research, Opportunity & Competition 

Mapping, Value Proposition Canvas, Introduction to Prototyping (Prototype 101), 

Revenue Model & Break Even Point (BEP), Business Model Canvas (Lean 
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Canvas), Branding & Marketing, Usability Testing, dan How to Pitch. Rangkaian 

materi tersebut bertujuan untuk membantu peserta memahami proses 

pengembangan bisnis mulai dari identifikasi masalah, validasi solusi, penyusunan 

model bisnis, hingga strategi pemasaran dan penyampaian ide bisnis kepada calon 

investor maupun konsumen. 

 

Gambar 2. 5 Ideation Program Activity 

Selain pembelajaran melalui workshop, Skystar Ventures juga memberikan 

pendampingan secara intensif melalui dedicated mentoring session dan progress 

review. Sesi mentoring dilaksanakan bersama mentor yang ditunjuk untuk 

memberikan arahan terkait pengembangan bisnis, membantu peserta menyusun 

target dan action plan, serta memberikan rekomendasi strategis dalam menghadapi 

tantangan bisnis. Sementara itu, progress review bersama supervisor dilakukan 

secara berkala untuk memantau perkembangan setiap tim, mengevaluasi 

penyelesaian tugas, serta memastikan bahwa setiap tahapan pengembangan bisnis 

berjalan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Sebagai bagian dari proses evaluasi, Skystar Ventures juga 

menyelenggarakan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) 

dalam bentuk pitching dan business exhibition. Pada tahap UTS, setiap tim 

mempresentasikan perkembangan ide bisnis dan hasil validasi yang telah dilakukan 

di hadapan panel mentor untuk memperoleh masukan dan evaluasi. Selanjutnya, 
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pada tahap UAS, peserta mengikuti kegiatan exhibition dan pitching yang bertujuan 

untuk memamerkan produk, melakukan validasi pasar secara langsung, serta 

memperoleh umpan balik dari pengunjung dan dewan juri terkait kesiapan bisnis 

untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Melalui rangkaian workshop, mentoring, progress review, serta kegiatan 

evaluasi dan exhibition, Skystar Ventures berhasil menyediakan lingkungan 

inkubasi yang mendukung proses pengembangan startup mahasiswa secara 

komprehensif. Bagi Butter Joy, dukungan yang diberikan oleh Skystar Ventures 

berkontribusi dalam proses business pivot, penyusunan strategi bisnis, 

pengembangan produk, validasi pasar, hingga penyempurnaan model bisnis melalui 

berbagai masukan yang diperoleh selama program berlangsung.  


